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POP

Komunikasi & Masyarakat

Budaya Pop: Komunikasi dan Masyarakat merupakan hasil dari Konfer-
ensi Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) 2022 yang diselenggarakan
oleh Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Tarumanagara pada 17-18
Desember 2022.

Tema yang diangkat pada KNKH 2022 adalah “Budaya Pop, Komunikasi
dan Masyarakat”. Pemilihan tema tersebut didasari oleh fenomena yang
ditandai oleh kekuatan media sosial dalam membentuk trending topic,
atau topik-topik hangat yang dibicarakan masyarakat, yang pada akhirn-

ya melahirkan berbagai budaya baru dalam masyarakat. Budaya-budaya
baru itu dikemas oleh media sebagai konsumsi massa dan terbentuk
menjadi budaya populer.

Buku ini membahas fenomena tersebut dari perspektif akademik, teru-

tama dari sisi ilmu komunikasi dengan ruang lingkup pada budaya pop
Komunikasi & Masyarakat
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dan media digital, budaya pop dan media massa, budaya pop dan etika
komunikasi, budaya pop dan komunikasi bisnis, serta budaya pop dan
komunikasi politik.

Dalam buku ini, pengamatan dan refleksi ilmiah para dosen dan peneliti
dari berbagai universitas dikategorikan dalam tiga gugus tema:
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e Budaya Pop dan Media
e Budaya Pop dan Komunikasi Bisnis
e Budaya Pop dan Etika Gregorius Genep Sukendro Nigar Pandrianto

Roswita Oktavianti Waulan Purnama Sari

Buku ini memberikan manfaat bagi masyarakat sebagai masukan aka-
demis dari bidang ilmu komunikasi, dan dapat menjadi kajian penting
bagi dosen, mahasiswa, peneliti, dan praktisi media.
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INSTAGRAM, DAN LABUAN BAJO
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JI. Letjen S. Parman No. 1, Jakarta, 11440

elama beberapa dekade, kajian budaya pop turisme memusatkan
Sperhatiannya pada sinergi antara media massa hiburan seperti film,
drama, dan musik, dan kunjungan turis ke tempat-tempat yang muncul
dalam media-media hiburan arus utama tersebut. Boy band serta girl band
dan turisme Korea, serta Harry Potter dan turisme Inggris, misalnya, me-
rupakan contoh kajian makin maraknya budaya pop turisme. Belakangan,
internet dengan ragam aplikasi berjejaring menambah kemeriahan buda-
ya pop turisme. Produksi dan distribusi konten dengan muatan destinasi
turis tidak lagi semata-mata bersumber dari media besar, tapi dikreasi dan
disebarkan di antara para pengguna internet. Artikel ini akan mengupas
budaya pop turisme yang berkembang melalui Instagram, khususnya
tentang Labuan Bajo sebagai suatu destinasi turisme premium.

Kilas Balik Budaya Pop Turisme, Film, dan Musik

Awalnya, para tokoh budaya pop mendefinisikan budaya sebagai proses
perkembangan intelektual, spiritual, dan estetika dengan fokus utama
pada karya-karya para filsuf, penulis puisi, dan seniman dengan nama be-
sar. Dalam perkembangan tahap kedua, studi budaya populer memper-
luas kajiannya ke bentuk-bentuk gaya hidup suatu kelompok masyarakat
pada periode tertentu, melampaui konteks intelektual dan estetika. Pada
tahap ini, perkembangan budaya lainnya seperti liburan, olahraga, dan
festival keagamaan masuk ke dalam kajiannya. Belakangan, wilayah kajian
budaya populer berkembang sejalan dengan definisi budaya yang lebih
luas, sebagai praktik dan karya intelektual, khususnya aktivitas artistik, se-
bagai teks-teks dan praktik-praktik yang fungsi utamanya adalah untuk
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menandakan, menghasilkan, atau menjadi kesempatan untuk mempro-
duksi makna. Dalam konteks ini kajian budaya populer semakin luas me-
rambah ke opera sabun, musik pop, komik, dan sebagainya (Storey, 2015).

Dalam satu dekade terakhir, berkembang studi-studi yang lebih spe-
sifik, antara lain budaya pop turisme. Studi-studi budaya pop turisme
umumnya mengkaji keterkaitan antara produk budaya populer dalam
bentuk film, opera sabun, atau drama di televisi dan ketertarikan untuk
berwisata ke tempat-tempat yang ditayangkan dalam film atau drama
tersebut. Media populer memengaruhi keinginan akan tujuan dan kegiat-
an turisme dengan mengonstruksi atau memperkuat citra tujuan wisata
tertentu, sekaligus sebagai penanda. Bahkan, popularitas suatu film atau
serial televisi tidak sekadar meningkatkan jumlah kunjungan para turis ke
destinasi yang diusung serta mendorong kunjungan kembali, tetapi juga
menciptakan berbagai ceruk turisme berdasarkan alur cerita, ketenaran,
dan aspek-aspek budaya dari representasinya di dalam media (Beeton,
2016).

Selain film dan drama, dalam budaya pop turisme musik memberikan
narasi penting dan menggugah emosi para turis, sebagai ekspresi bu-
daya, bentuk warisan, penanda tempat, dan penanda momen. Memang,
makin sulit membayangkan pariwisata dalam keheningan. Pertunjukan
wisata ziarah ke rumah dan makam komposer dan penyanyi, tur ke kon-
ser, menghadiri festival, sampai musik jalanan, memperlihatkan bahwa
musik dapat mengaktifkan dan membentuk perjalanan, dan secara pasif
meresapi durasinya. Musik mendefinisikan dan melampaui batas-batas
tujuannya, sembari menekankan dan menantang gagasan tradisi, mem-
berikan kesempatan untuk bermain terhadap batasan, pelanggaran dan
perlawanan, serta membantu menentukan identitas pengunjung dan
yang dikunjungi (Lashua et al., 2014).

Berbagai kajian memperlihatkan peningkatan budaya populer dan
relevansinya untuk lanskap pariwisata global dengan mengilustrasi-
kan maknanya bagi individu dan mengeksplorasi relevansi budaya po-
puler untuk gaya hidup dan perjalanan kontemporer (Reichenberger,
2019). Film dan musik yang memopulerkan destinasi wisata umumnya
diproduksi dengan dukungan modal besar dan jaringan distribusi yang
mampu menjangkau konsumen di seluruh dunia. Braveheart yang dipro-
duksi lebih dari 25 tahun lalu menelan biaya sekitar 70 juta dolar AS
(Alexander, 2020). Sementara itu, biaya untuk memopulerkan seorang pe-
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nyanyi Korea dapat mencapai sekitar 300 ribu dolar AS (Tamar, 2020). Hal
ini memperlihatkan bahwa budaya pop tidak lepas dari pemodal-pemo-
dal besar. Melalui jaringan distribusi, film dan musik ini diteruskan kepada
konsumen di seluruh dunia, yang setelah mengonsumsinya tergugah un-
tuk mengunjugi lokasi-lokasi yang muncul di dalam film dan musik terse-
but. Dalam konteks ini, tecermin relasi antara media hiburan yang didu-
kung oleh pemodal besar yang mengarahkan selera dan minat konsumen
baik terhadap media itu sendiri dan apa (lokasi) yang direpresentasikan di
dalamnya. Berbeda dari ungkapan bahwa budaya pop merupakan kon-
struksi budaya oleh rakyat untuk rakyat, tetapi dari kelompok pemodal
untuk rakyat.

Dinamika produksi, distribusi, dan konsumsi budaya pop turisme ini
menjadi makin menarik ketika internet, dengan ragam aplikasi media so-
sial, menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat dalam berjeja-
ring, salah satunya Instagram.

Jejaring Ko-Prosumsi Representasi Destinasi
Turisme Bermediasi Instagram

Internet dan ragam aplikasi media sosial, dengan kemampuan untuk
menghubungkan anggota masyarakat di berbagai penjuru dunia dengan
cepat, murah, dan mudah, telah menggiring keriuhan interaksi ke media
sosial, salah satunya Instagram. Laman situs analisis data statista.com
melansir bahwa pada awal 2022 pengguna Instagram di seluruh dunia
mencapai 1,28 miliar pengguna, sementara di Indonesia penggunanya
diperkirakan berjumlah 103,95 juta (Number of Instagram users worldwide
from 2020 to 2025, 2022). Instagram telah menjadi pusat citra publik bagi
remaja. Hal yang sama berlaku untuk remaja yang hanya ingin terlihat,
sebagaimana semua orang di dalam Instagram (Victor, 2018). Riset yang
dilakukan oleh Lexhagen dan rekan-rekannya mengungkapkan bahwa
media sosial memengaruhi perilaku wisatawan dalam kegiatan perenca-
naan, pembelian, dan pascakonsumsi mereka. Dalam komunitas media
sosial, wisatawan termotivasi oleh hiburan, komunikasi, interaksi, dan
menjaga hubungan (Lexhagen et al., 2013)

Berbagai riset memperlihatkan bahwa konten yang dibuat oleh se-
sama pengguna media sosial dianggap sebagai sumber informasi yang
penting dan kredibel sehingga memengaruhi turis dalam menetapkan
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tujuan wisata dan dalam menyusun rencana perjalanan mereka. Selain
itu, media sosial juga memungkinkan para turis untuk mengembang-
kan jaringan dan berbagi pengalaman perjalanan yang kemudian akan
memengaruhi pengguna media sosial lainnya (Yuan et al., 2022). Hal ini
memperlihatkan bahwa Instagram memainkan peran penting dalam bu-
daya pop turisme, khususnya bagi anak muda.

Destinasi wisata yang bermunculan di Instagram, di mana para peng-
guna merepresentasikan suatu tujuan wisata, menjadi penanda yang
menegosiasi makna bahwa tujuan wisata tertentu sangat layak untuk
dikunjungi. Para pengguna Instagram tidak sekadar memikat pengguna
Instagram lainnya untuk melihatnya, tetapi juga mendorong mereka un-
tuk merespons, menciptakan keterpautan (engagement) melalui ragam
simbol dan komentar. Kemeriahan interaksi dalam Instagram pada gilir-
annya memengaruhi para pengguna Instagram untuk berwisata ke des-
tinasi yang banyak dilihat dan dikomentari secara positif oleh pengguna
Instagram lainnya. Ketika pengguna Instagram kemudian berkunjung ke
destinasi yang bergaung di dalam Instagram, mereka juga akan meng-
unggah destinasi wisata tersebut dan mengundang respons pengguna
Instagram lain. Upaya memeriahkan Instagram dengan pesan-pesan des-
tinasi wisata menjadikan Instagram sebagai pusat produksi, konsumsi,
dan keberlanjutan budaya pop turisme, membentuk suatu siklus seperti
yang terlihat dalam Gambar 1 berikut ini.

Gambar 1 Siklus Produksi, Negosiasi, Konsumsi dalam Budaya Pop Turisme

* Produks| Konton: Keterpautan (Engagement):
1 Representasi = Negosiasi Makna
. Destinasi Wisata i Destinasi Wisata
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Budaya Populer Turisme, Instagram,
dan Labuan Bajo

Direktur Seni dan Kreatif Indonesia Pop of Paradise PIHABF 2016,
Rangga Djoned, mengatakan bahwa budaya populer (pop) di Indonesia
terus berkembang. Konsumen tidak pasif; mereka punya kendali untuk
menciptakan kontennya sendiri. Fokusnya tidak melulu bersifat ekonomi,
tetapi memiliki agenda yang bermacam-macam, mulai dari sekadar ingin
berpartisipasi, eksis, hingga berbagi (Asdhiana, n.d.). Hal ini antara lain da-
pat terlihat melalui analisis terhadap tagar #labuanbajo, yang merupakan
salah satu destinasi wisata premium di Indonesia pada periode Juli 2020
sampai Juni 2022, sebagaimana yang diperlihatkan di dalam Gambar 2
berikut ini:

Gambar 2 Analisis Tagar #Labuan Bajo (Analisa.io)

Lisbea Fovma P - —— Pl b ki o b
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Instagram Hashtag Analytics #labuanbajo Eanalisa..
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hipiag £ 1000

Data tersebut memperlihatkan bahwa selama dua tahun, ada 465
kontributor yang merepresentasikan Labuan Bajo dalam akun Instagram
mereka. Para kontributor ini total memiliki hampir 12 juta pengikut yang
terjangkau melalui Instagram mereka. Artinya, para kontributor ini telah
merepresentasikan dan menegosiasikan keistimewaan Labuan bajo ke-
pada hampir 12 juta pengguna instagram, dan bersama-sama memaknai-
nya. Ketika dihitung, jumlah unggah dari 465 kontributor terhadap selu-
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ruh pengikut mereka dapat menghasilkan lebih dari 36 juta kemungkinan
impresi. Selanjutnya, keriuhan dalam akun Instagram 465 kontributor ini
menghasilkan pertautan (engagement) berupa total unggahan sebanyak
1.000, total konfirmasi pemaknaan yang direpresentasikan dengan tan-
da suka (likes) sebanyak 703 ribu, komentar sebanyak 16 ribu, di mana
video yang diunggah oleh para kontributor disaksikan lebih dari 4 juta
kali. Data ini memperlihatkan betapa riuhnya proses saling produksi,
distribusi, negosiasi, dan konsumsi budaya pop turisme melalui tagar
#labuanbajo.
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